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Abstrak. Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan kompetensi dan 

kemandirian siswa, sehingga memerlukan model pembelajaran yang mampu 

mendorong pemahaman konsep secara mendalam. Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah model Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 

dampak penerapan Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa 

dalam Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature 

Review (SLR) dengan lima langkah sistematis: (1) merumuskan pertanyaan 

penelitian; (2) memetakan dan menelusuri artikel yang relevan; (3) menyeleksi artikel 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi; (4) menyajikan dan mengolah data; serta (5) 

menginterpretasikan temuan untuk menarik kesimpulan. Enam artikel jurnal nasional 

yang diterbitkan pada periode 2019–2024 dipilih dan dianalisis melalui pendekatan 

Systematic Literature Review. Hasil menunjukkan bahwa Discovery Learning 

berkontribusi positif terhadap peningkatan berpikir aljabar siswa. Beberapa artikel 

melaporkan adanya peningkatan capaian belajar secara signifikan, sementara artikel 

lainnya menyoroti efektivitas tahapan Discovery Learning dalam membangun konsep 

melalui proses eksplorasi secara mandiri. Model ini juga mendukung pembelajaran 

kolaboratif yang memperkuat nilai gotong royong dalam pengembangan profil pelajar 

Pancasila. 

 

Kata Kunci: discovery learning; berpikir aljabar; kurikulum merdeka; systematic 

literature review 
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Pendahuluan 

Indonesia telah memasuki era baru, terbukti pada aspek pendidikan yang telah 

menerapkan kurikulum merdeka dengan menggantikan kurikulum 2013. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang memberikan pendidikan intrakurikuler yang beraneka ragam dengan 

serangkaian materi, konsep, keterampilan yang harus dipelajari siswa serta menanamkan karakter 

yang baik melalui profil pelajar Pancasila (Kemendikbud & Ristek, 2021). Kurikulum merdeka 

merupakan salah satu tahapan dalam pemulihan proses pembelajaran yang bertujuan agar 

pendidikan di Indonesia dapat setara dengan negara maju, yang mana siswa memiliki kebebasan 

memilih sesuai dengan apa yang diminatinya. Keputusan BSKAP Kemendikbudristek nomor 

008/H/KR/2022 ditetapkan bahwa tujuan mata pelajaran matematika dalam kurikulum merdeka 

adalah untuk mengembangkan potensi berpikir, bernalar, dan berlogika. Keputusan ini 
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menggarisbawahi pentingnya pembelajaran matematika terkait penguasaan materi dan 

keterampilan berpikir. 

Dalam kurikulum Merdeka, berpikir aljabar diakui sebagai kemampuan kunci yang harus 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. Kemampuan berpikir aljabar mencakup 

penerjemahan informasi dari berbagai bentuk (kata-kata, diagram, dll.) ke dalam bentuk simbol 

matematis, serta manipulasi simbol-simbol tersebut untuk menemukan solusi. (Musyrifah dkk., 

2023). Implementasi berpikir aljabar dalam kurikulum merdeka bertujuan untuk memperkuat 

keterampilan berpikir logis dan analitis serta memfasilitasi penerapan konsep-konsep matematika 

dalam berbagai konteks. Namun, siswa sering menghadapi kesulitan konsep aljabar, dari sisi 

pemahaman  serta penerapannya (Farida & Hakim, 2021). Kesulitan lainnya dirasakan saat 

menginterpretasikan variabel juga perubahan makna simbol (Ayala-Altamirano & Molina, 2020). 

Penyelidikan Hadi & Faradillah (2019) menghasilkan bahwa kesulitan yang dialami siswa terkait 

pemahaman konsep dalam mengerjakan aljabar perlu penanganan khusus untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada aljabar sehingga perlu diterapkan model pembelajaran yang tepat, 

seperti model Discovery Learning. 

Proses mengeksplorasi suatu gagasan secara aktif dan mandiri dikenal dengan paradigma 

pembelajaran Discovery Learning. Dalam model ini, siswa menemukan konsep sendiri melalui 

percobaan bukan hanya mendengarkan penjelasan pendidik. Discovery Learning dapat 

disesuaikan dengan karakteristik setiap mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman belajar 

yang berkesan dan berdampak positif pada pengembangan karakter serta prestasi akademik siswa 

(Danis & Siregar, 2022). Selaras dengan Purwaningrum (2016) penggunaan model Discovery 

Learning dapat memfasilitasi dan mengoptimalkan aktivitas mental siswa sehingga siswa 

berpartisipasi aktif dalam penemuan konseptual secara mandiri dan lebih percaya diri didalam 

proses belajar matematika. Menurut Tumurun (2016) kelebihan penerapan model Discovery 

Learning meliputi: a) Mengajarkan dan menumbuhkan kapasitas siswa untuk berpikir kritis, b) 

Memberikan makna dalam kegiatan pembelajaran, dan c) meningkatkan semangat belajar siswa.  

Terdapat beberapa penelitian yang menganalisis model Discovery Learning dengan 

menggunakan berbagai metodologi yang berpusat pada kemampuan bepikir aljabar. Seperti 

penelitian yang dilakukan Hidayati (2024) yang menunjukkan adanya peningkatan profil pelajar 

Pancasila melalui penerapan konten aljabar pada metodologi pembelajaran Discovery Learning. 

Sejalan dengan penelitian Arianti et al. (2024) persentase total profil kreatif, bernalar kritis, dan 

gotong royong siswa meningkat di setiap siklus yang menunjukkan bahwa  profil pelajar  

Pancasila terhadap muatan aljabar dapat dimunculkan melalui model pembelajaran Discovery 

Learning terutama dalam aspek kreatif, bernalar kritis, dan gotong royong. Pendapat lain Murni 

(2020) Discovery Learning pada materi aljabar menunjukkan perolehan optimal daripada 

menggunakan metode konvensional.  

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam dengan judul 

“Implementasi Discovery Learning Dalam Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Aljabar” hal ini dipilih untuk ditinjau sekaligus memberikan sumbangsih 

hasil pemikiran teori yang dapat dijadikan dasar untuk pengembangan model pembelajaran 

Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir aljabar pada pembelajaran 

matematika kurikulum merdeka. 

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk meninjau, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai 

penelitian yang relevan secara sistematis dan terstruktur. Proses tinjauan pustaka dilakukan 

berdasarkan lima langkah teknik Systematic Literature Review (SLR) adalah sebagai berikut: (1) 
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mengembangkan pertanyaan penelitian; (2) memetakan dan menemukan artikel yang relevan; (3) 

melakukan seleksi dengan inklusi dan eksklusi terkait studi yang dihimpun; (4) menyajikan dan 

mengolah data; dan (5) menginterpretasikan hasil temuan dari atikel tersebut hingga penarikan 

kesimpulan (Fitriani & Putra, 2022).  

Peneliti mengorganisasi dan mensintesis temuan dari berbagai artikel yang direview 

dengan menggunakan pendekatan analisis tematik. Dalam analisis tematik, setiap artikel akan 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait penerapan Discovery Learning dan 

kemampuan berpikir aljabar siswa. Peneliti juga akan melakukan metasintesis untuk 

menggabungkan hasil temuan dari berbagai studi menjadi satu kesimpulan yang komprehensif. 

Peneliti menggambarkan alur seleksi artikel secara lebih transparan dengan menyertakan diagram 

PRISMA yang menunjukkan jumlah artikel yang ditemukan, disaring, dan dimasukkan dalam 

tinjauan. Diagram ini akan memberikan gambaran visual mengenai proses seleksi artikel 

termasuk alasan artikel yang dieksklusi pada setiap tahap.  

Data penelitian diambil pada tanggal 27 September 2024 dan dikumpulkan dengan 

menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP) untuk mencari artikel jurnal di Google Scholar 

dengan kata kunci “Discovery Learning”, “kurikulum merdeka”, dan “kemampuan berpikir 

aljabar”. Peneliti membatasi pencarian hingga 1000 artikel yang diterbitkan antara tahun 2019-

2024. Untuk memilih artikel yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang akan disajikan, 

peneliti menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi pada  Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi  Kriteria Eksklusi 

Pokok bahasan mengenai Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir 

aljabar.  

Pokok bahasan selain mengenai 

Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir aljabar. 

Arikel diterbitkan pada tahun 2019-

2024 yang terindeks SINTA dan 

prosiding.  

Arikel diterbitkan sebelum tahun 2019 

dan setelah 2024 dan belum terindeks 

SINTA. 

Subjek penelitian jenjang SD hingga 

SMA sederajat 

Subjek penelitian mahasiswa dan 

pendidik.  

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif, kuantitatif, mix method, 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Metode penelitian menggunakan studi 

kepustakaan atau literature review dan 

meta-analisis.  
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Gambar 1. Diagram alur 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tinjauan literatur yang didapatkan, tertuang pada tabel berikut: 

No. 
Peneliti dan 

Tahun 
Judul Artikel dan Jurnal Hasil Penelitian 

1. Mica Arianti, 

Agung Hartoyo, 

Dede Suratman 

(2024) 

Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk 

Meningkatkan Profil 

Pelajar Pancasila Pada 

Materi Bentuk Aljabar 

 

 

Adanya peningkatan kemampuan 

berpikir aljabar yang terlihat seiring 

dengan perkembangan profil pelajar 

Pancasila. Pada prasiklus, kemampuan 

berpikir aljabar siswa berada pada 

tingkat dasar dengan hanya 40% dari 

siswa yang mampu menuntaskan soal 

aljabar. Namun, setelah siklus I, 

kemampuan ini meningkat menjadi 70%, 

dan siklus II diperoleh 90%. Hasil dapat 

interpretasikan siswa mulai bisa berpikir 

Records identified from*: 

Databases (n = 1000) 

Registers (n = 100) 

Records removed before 

screening: 

Duplicate records 

removed  (n = 3) 

Records marked as 

ineligible by automation 

tools (n = 6) 

Records removed for 

other reasons (n = 8) 

Records screened 

(n = 83) 

Records excluded** 

(n = 29) 

Reports sought for retrieval 

(n = 54) 
Reports not retrieved 

(n = 25) 

Reports assessed for 

eligibility 

(n = 17) 
Reports excluded: 

No open access (n = 4) 

Erorr file (n = 7) 

Studies included in review 

(n = 7) 

Reports of included studies 

(n = 7) 
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kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah aljabar yang lebih kompleks. Di 

samping itu, interaksi antar siswa yang 

terjalin dalam pembelajaran kolaboratif 

menguatkan proses gotong royong, di 

mana siswa saling membantu dalam 

memahami konsep-konsep sulit, 

memperkaya pemahaman mereka secara 

kolektif. Dengan demikian, tidak hanya 

profil Pancasila yang berkembang, tetapi 

juga kemampuan berpikir aljabar siswa 

yang meningkat signifikan menjadi 

pondasi kokoh untuk belajar lebih dalam 

matematika.  

2. SR Hayati, R 

Mulyono (2023) 

 

Pemanfaatan Kartu 

Aljabar untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman Siswa 

dalam 

Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar melalui 

Model Discovery 

Learning 

 

Adanya siswa yang mencapai 

penguasaan terkait penyederhadaan 

aljabar dengan model Discovery 

Learning meningkat sebesar 43,525%. 

Efektifitas tersebut berkaitan dengan 

langkah pembelajaran Discovery 

Learning 

3. Murni, 

Burhanuddin AG 

(2020) 

Penerapan Discovery 

Learning pada Materi 

Aljabar untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

thitung > ttabel (4,66 > 1,67) yang 

menunjukkan hasil belajar aljabar 

memakai pendekatan Discovery 

Learning lebih unggul dibandingkan 

yang diajar dengan teknik tradisional. 

4. Ferennita Harianti 

(2018) 

Pengaruh model 

pembelajaran guided 

discovery learning 

terhadap kemampuan 

pemahaman dan hasil 

belajar siswa materi 

operasi Aljabar kelas VII 

SMP 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

penerapan model Guided Discovery 

Learning lebih baik daripasa pendekatan 

konvensional yang mana berpengaruh 

terhadap pemahaman materi operasi 

aljabar.  

5. Anggita Cahya 

Widyaningrum 

dan Suparni 

(2023) 

Inovasi Pembelajaran 

Matematika Dengan 

Model Discovery 

Learning Pada 

Kurikulum Merdeka 

Hasil menunjukkan Discovery Learning 

dinilai efektif karena memungkinkan 

siswa untuk membangun pengetahuan 

siswa secara mandiri dan 

mengembangkan kemampuan berpikir 

aljabar siswa karena berbagai faktor. 

Pertama, model ini didasarkan pada 

pendekatan konstruktivis, yang 

menyatakan bahwa berperan aktif dalam 
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mengembangkan pemahaman dan 

membentuk pengetahuan secara mandiri. 

Kedua, model pembelajaran penemuan 

mendorong partisipasi aktif siswa di 

dalam kelas dan pemanfaatan sumber 

belajar yang beragam. Ketiga, tahapan-

tahapannya yang terstruktur 

menyediakan kerangka kerja yang 

sistematis, kritis, dan logis untuk 

mengeksplorasi masalah. 

6. Mawardah S. 

Lewa, Ch. 

Krisnandari 

Ekowati, Yohanes 

H. Nada (2024) 

Penerapan Model 

Discovery Learning 

Berbantuan Video 

Animasi Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Materi Turunan Fungsi 

Aljabar Kelas XI IPA 

Madrasah Aliyah Al-

Hikmah Soe 

Hasil belajar klasikal memenuhi 

persyaratan sangat baik dengan tingkat 

ketuntasan 50% pada akhir siklus I dan 

tingkat ketuntasan 90% di akhir siklus II. 

Keterlaksanaan kegiatan mengajar guru 

mencapai 95,18% pada siklus I akhir, 

kemudian meningkat menjadi 96,93% 

dengan kategori sangat baik di akhir 

siklus II. Selanjutnya keterlaksanaan 

data skor aktivitas belajar siswa 

memenuhi syarat sangat baik pada 

mencapai 91,25%, akhir siklus I dan 

akhir siklus II meningkat menjadi 95%. 

7. Rona Muthi 

Jauzaa, 

Nurmitasari, 

Rahman Cahyadi 

(2024) 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada 

Pembelajaran 

Matematika 

Pendekatan kurikulum yang lebih 

fleksibel dan mengedepankan 

pembelajaran mandiri dapat memberi 

kebebasan siswa dalam berpendapat 

terkait konstruksi pengetahuannya. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

kelas VII yang menerapkan kurikulum 

merdeka berhasil meningkatkan skor 

rata-rata mereka dalam tes aritmatika 

aljabar, dengan peningkatan signifikan 

sebesar 15% dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti kurikulum 2013. 

Pencapaian ini mengindikasikan bahwa 

melalui pendekatan berbasis penemuan 

dan eksplorasi, siswa lebih termotivasi 

guna memahami hingga menerapkan 

konsep matematika pada konteks 

keseharian sehingga melahirkan pemikir 

kritis dan kreatif yang sejalan dengan 

pengembangan profil pelajar Pancasila. 

 

Perolehan dari analisis artikel didapat model Discovery Learning dapat meningkatkan 

kemampaun berpikir aljabar siswa. Sejalan dengan penelitian Murni (2020) terdapat korelasi 

positif antara penerapan Discovery Learning dengan peningkatan siswa dalam berpikir aljabar, 

hal ini disebabkan oleh penekanan model tersebut pada pengalaman belajar yang aktif sehingga 
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membuat siswa berusaha belajar secara mandiri maupun dalam kelompok. Hasil penelitian dan 

bahasan yang diperoleh Widyaningrum & Suparni (2023) juga menunjukkan bagaimana 

paradigma pembelajaran Discovery Learning dapat membantu siswa membangun 

pengetahuannya sendiri untuk menemukan informasi sehingga membuat pembelajaran lebih 

bermakna bagi siswa. Penggunaan model Discovery Learning mempunyai manfaat untuk 

mendorong siswa secara aktif mengkomunikasikan pemikirannya dan memperkuat pemahaman 

konsep yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa secara tidak langsung. Penelitian Lewa, 

dkk. (2024) juga menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan berpikir aljabar siswa 

yang lebih mendalam. Hal lain yang nampak yaitu timbulnya sikap bertanya yang proaktif dan 

interaksi yang lebih aktif dalam kelas. Pembimbingan guru yang lebih efektif serta motivasi yang 

diberikan guru kepada siswa turut berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir aljabar. 

Kondisi pembelajaran yang kondusif ini semakin diperkuat dengan adanya langkah-

langkah sistematis dalam Discovery Learning yang dirancang mengaktifkan siswa dalam mencari 

konsep baru dengan individual. Sebagaimana yang diuraikan oleh Rini & Desyandri (2020) 

Langkah-langkah tersebut mencakup stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Tahapan pembelajaran dibuat agar siswa aktif 

mencari tahu dan menemukan konsep baru. Saat pelaksanaannya, guru perlu memperhatikan 

beberapa hal, seperti merancang aktivitas yang relevan dengan profil pelajar Pancasila, 

memastikan langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning dilaksanakan dengan baik, serta 

memberikan bimbingan yang cukup agar siswa terus fokus pada target yang ingin dicapai.  

Menurut Janah & Dimas (2021) ada beberapa hambatan yang perlu diatasi dalam penerapan 

Discovery Learning, seperti keterbatasan waktu untuk menyelesaikan seluruh langkah Discovery 

Learning dalam satu sesi pembelajaran, kemampuan siswa yang beragam dalam memahami dan 

mengolah data secara mandiri, serta kurangnya kesiapan guru dalam merancang dan mengelola 

aktivitas Discovery Learning yang efektif. Selain itu, Kurangnya fasilitas dan sumber daya juga 

dapat menghambat eksplorasi siswa. Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut tidak 

mengurangi potensi model pembelajaran yang mendukung kemandirian dan keaktifan siswa 

dalam memahami materi yang sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Dari hasil penelitian dan analisis Widyaningrum & Suparni (2023) dapat disimpulkan 

pembelajaran matematika dengan model yang paling sesuai yakni mendukung pembelajaran 

materi dan aktif pada Kurikulum Merdeka. Discovery Learning dinilai efektif karena 

memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan siswa secara mandiri. Salah satu 

keuntungan dari penerapan model Discovery Learning adalah dapat mengaktifkan partisipasi 

menyampaikan ide, serta membantu siswa memperkuat pemahaman konsep yang dapat secara 

tidak langsung meningkatkan kepercaya diri siswa. Perolehan penelitian membuktikan metode 

belajar Discovery Learning efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir aljabar siswa 

karena berbagai faktor. Pertama, model ini didasarkan pada pendekatan konstruktivis, yang 

menyatakan bahwa berperan aktif dalam mengembangkan pemahaman dan membentuk 

pengetahuan secara mandiri. Kedua, model pembelajaran penemuan mendorong partisipasi aktif 

siswa di dalam kelas dan pemanfaatan sumber belajar yang beragam. Ketiga, tahapan-tahapannya 

yang terstruktur menyediakan kerangka kerja yang sistematis, kritis, dan logis bagi siswa untuk 

mengeksplorasi masalah, sehingga memfasilitasi pengembangan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara mandiri. Temuan Susmiati (2020) menguatkan argumen bahwa model 

tersebut berkontribusi pada pengembangan berpikir siswa. Selain itu, pendekatan ini 

memfasilitasi peralihan dari lingkungan belajar yang pasif ke lingkungan belajar yang lebih aktif 

dan kreatif. 
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Penutup 

Hasil dari tinjauan literatur mengindikasi berpikir aljabar siswa dapat meningkat dengan 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada kurikulum merdeka. Peningkatan 

tersebut dikaitkan dengan beberapa faktor termasuk konteks pemecahan masalah yang bermakna. 

Model ini memungkinkan siswa mengambil bagian dalam pemecahan masalah dan investigasi 

secara aktif dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang logis, sistematis, dan kritis. Mengingat 

temuan yang disajikan disarankan guna menyelidiki penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning dalam Kurikulum Merdeka dengan fokus yang lebih mendalam terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir aljabar. Selain itu, tujuan mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 

menyeluruh tentang temuan penelitian ini, disarankan agar lebih komprehensif, menganalisis 

keseluruhan artikel dengan pendekatan seperti meta-analisis atau meta-sintesis. 
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